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AKHLAK MULIA 
JALAN TERDEKAT MENUJU SURGA

MATERI KHUTBAH JUMAT

Pemateri: Ustadz Hafi zh Nizham
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Segala puji bagi Allah kita panjatkan tanpa henti, yang karena taufi q-
Nya kita berada di atas jalan Nabi-Nya. Yang karena jutaan nikmat-
Nya yang tak berbilang, kita masih diberikan kesempatan waktu untuk 
menikmati anugerah hidup yang diberikan dan memperbanyak bekal 
sebelum tiba waktu berpulang menuju surga-Nya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada sebaik-
baik manusia di kolong langit, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
juga keluarganya, para sahabatnya, dan orang-orang yang senantiasa 
berusaha untuk terus istiqamah di atas risalahnya.

Selanjutnya, khatib mewasiatkan kepada diri sendiri khususnya 
dan kepada para jamaah umumnya, untuk semakin meningkatkan 
komitmen takwa kepada Allah dalam setiap kata yang kita ucapkan 
dan dalam setiap tindakan yang kita lakukan.

Karena salah satu wasiat teragung Nabi teruntuk umatnya adalah 
wasiat takwa,

نْتَ
ُ
مَا ك

ُ قِ Àَ حَيْى�
�
اِت

“Bertakwalah kepada Allah, di mana pun engkau sedang berada.” (HR. At-
Tirmidzi No. 1987)

Rasulullah Teladan Akhlak Mulia
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Tahukah kita tentang apa sanjungan yang Allah berikan kepada 
Rasulullah?

Ketika Allah memberikan pujian kepada Rasulullah, Allah tidak memuji 
beliau karena parasnya, padahal Rasulullah memiliki wajah yang 
tampan seperti cahaya matahari yang terang. 

Sahabat Abu Hurairah sampai mengatakan, “Aku tidak pernah melihat 
sesuatu yang lebih indah daripada Rasulullah, seolah-olah matahari 
beredar di wajahnya.”
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Ketika Allah memberikan pujian kepada Rasulullah, Allah juga tak 
memuji beliau karena nasabnya, padahal Rasulullah berasal dari 
keluarga bangsawan yang sangat terhormat.

Sampai-sampai musuh-musuhnya Rasulullah pun mengakui hal 
tersebut, mereka mengatakan, “Garis nasab yang paling mulia di antara 
kaum kami adalah garis nasabnya Muhammad.”

Tetapi ketika Allah memberikan pujian kepada Rasulullah, Allah justru 
memberikan pujian dan sanjungan terhadap Rasulullah adalah karena 
akhlaknya. Allah berfi rman, dalam al-Quran Surat al-Qalam ayat 4,

ٍ
ْ�ªِقٍ عَظ

ُ
ل

ُ
عَٰ� خ

َ
 ل

َ
ك

�
وَاِن

“Dan sesungguhnya engkau (wahai Muhammad) benar-benar memiliki 
akhlak yang agung.”

Mengapa Allah menyanjung Rasulullah perihal akhlaknya, bukan 
perihal parasnya yang rupawan, juga bukan nasabnya yang berada di 
puncak kemuliaan padahal Rasulullah merupakan manusia terbaik di 
muka bumi dalam hal nasab?

Karena pelajaran yang sangat penting dalam Islam adalah tentang 
akhlak. Perhiasan yang paling indah di muka bumi ini adalah akhlak. 

Siapa pun yang memiliki ilmu dan status sosial yang tinggi, tetapi 
ketika perilakunya buruk, orang-orang sekitarnya merasa tak aman dari 
gangguannya, mulutnya tak terfi lter dari kalimat yang kotor, kalimat-
kalimatnya sering menyakiti hati saudaranya, maka seakan-akan 
neraka lebih dekat dengannya meskipun hidupnya bertabur dengan 
ibadah kepada Allah, meskipun keningnya banyak bersujud kepada 
Allah, bahkan meskipun perutnya sering berpuasa karena Allah.

Imam al-Bukhari, dalam Adab al-Mufrad nomor hadits 119, 
meriwayatkan, seorang sahabat pernah bertanya kepada Nabi, “Wahai 
Rasulullah, ada seorang perempuan, ia suka shalat malam, senang 
berpuasa, banyak amalan ibadahnya, dan berhimpun-himpun sedekahnya,
tetapi lisannya senang menyakiti tetangganya?”
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Nabi menjawab, 

ارِ. هْلِ الن�
َ
َ مِنْ أ �ãِ ،ا َ �Ïِف َ ْ�Ú

َ
 خ

َ
�

“Tidak ada kebaikan darinya, tempatnya adalah berada di neraka.”

Sahabat lainnya bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, ada pula seorang 
perempuan yang shalat (sebatas yang wajib), sedekahnya hanya beberapa 
potong keju, tetapi ia tidak pernah menyakiti siapa pun?”

Nabi pun menjawab,

ةِ. ن� َ �
ْ

هْلِ ا�
َ
َ مِنْ أ �ãِ

“Dia seorang dari penduduk surga.”

Karena kemuliaan seorang anak Adam bukan hanya dilihat saat ibadah, 
tetapi komitmen akhlak pada kehidupannya. Mukmin yang paling baik 
imannya adalah yang paling baik akhlaknya. 

Amalan yang Paling Banyak Memasukkan Orang ke Surga
Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Akhlak yang baik itu bukan hal yang remeh. Kalau kita mempunyai 
akhlak yang baik, maka kita tidak hanya dicintai oleh sesama manusia, 
tetapi juga dicintai oleh Allah, Rabbnya manusia.

Akhlak yang baik itu sangat istimewa dan dihargai mahal oleh Allah. 
Saking cintanya Allah pada orang yang memiliki akhlak yang terpuji, 
Allah jadikan amalan yang paling banyak memasukkan manusia ke 
dalam surga itu bukan amalan banyak berpuasa, tetapi adalah akhlak 
yang memesona.

Dalam Sunan ath-Tirmidzi, hadits nomor 2004 disebutkan, Rasulullah 
ditanya tentang amalan apa yang paling banyak memasukkan orang ke 
surga. Beliau menjawab,
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ُ
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ْ
ِ وَحُسْنُ ا�

�
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ْ
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ْ
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ْ
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َ �Ú
ْ
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“Takwa kepada Allah dan akhlak yang indah.”
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Pintu surga dengan segala pesona indahnya pun sampai terbuka, oleh 
akhlak yang baik.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Salah satu di antara akhlak terpuji Nabi menjadi suri tauladan teruntuk 
kita adalah Nabi memiliki karakter lembut dalam bertutur kata dan 
bertindak.

Ibunda Aisyah binti Abu Bakar menceritakan betapa lembutnya sifat 
Nabi dalam berinteraksi terhadap istrinya, bahwa saat itu Aisyah 
sedang cemburu sehingga ia menggibahi dan menyebut-nyebut 
kekurangan fi sik ibunda Shafi yah, yaitu pendek.

Mendapati istrinya melakukan sebuah kesalahan, Nabi tidak diam. Nabi 
menasihati Asiyah dengan penuh kasih sayang tanpa memukul Aisyah, 
tanpa membentak kasar Asiyah, dan tanpa mencaci-maki Asiyah. 

Nabi berkata lembut kepada Aisyah, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam sunannya, hadits nomor 4875,

زَجَتْهُ َ بَحْرِ �َ
ْ
اءِ ال َ

وْ مُزِجَتْ ��ِ
َ
 ل

ً
ة َ ِ

َ
æ ِت

ْ
ل
ُ
 ق

ْ
د

َ
ق
َ
ل

“Engkau telah mengucapkan satu perkataan, andai perkataan itu dicampur 
dengan air laut, niscaya ia akan mencemarinya.”

Karena sikap kelembutan Nabi itulah, Aisyah tersentuh hingga 
menyesali perbuatannya dan mengakui kesalahannya.

Kepribadian Nabi itu indah. Inilah mengapa kaum musyrik Quraisy 
Makkah tidak pernah membenci Rasulullah karena kepribadiannya, 
yang mereka benci adalah dakwahnya Nabi, bukan cara dakwahnya 
Nabi.

Akhlak mulia itu magnet terkuat sebuah hidayah. Karenanya, banyak 
orang yang memeluk hidayah disebabkan terpesona dengan akhlaknya 
Rasulullah, seperti sahabat Tsumamah bin Utsal al-Hanafi  yang 
memeluk Islam setelah melihat betapa cantiknya attitude Rasulullah.

Tsumamah berkata, “Wahai Muhammad, demi Allah, dulu, di muka bumi 
ini tidak ada wajah yang paling aku benci melebihi wajahmu. Namun 
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sekarang, di muka bumi ini, tidak ada wajah yang paling aku cintai 
melebihi wajahmu.”

Karena akhlak yang baik itu memiliki kedudukan yang sangat tinggi. 
Orang yang dibenci karena kebenaran itu anugerah, tetapi orang yang 
dibenci karena akhlak itu musibah.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Allah itu tidak suka jika kita memiliki akhlak yang buruk, Allah 
membenci bila kita mengeluarkan perkataan yang kotor, menghina 
dengan sebutan binatang, Allah membenci sifat yang tidak adil, Allah 
tak menyukai karakter yang kasar dan arogan.

Allah tak mau dengan sosok yang hatinya angkuh lagi sombong, 
Allah tidak pernah ridha dengan yang namanya kedustaan, Allah tak 
menaruh cinta-Nya pada hamba-Nya yang suka mempersulit orang dan 
menghianati amanah yang diberikan.

Manusia sesaleh dan sebertakwa Rasulullah saja sampai berlindung 
diri kepada Allah dari kejelekan akhlak yang buruk. Beliau itu berdoa, 
hadits riwayat Abu Dawud, nomor hadits 1322,

قِ
َ

�
ْ

خ
َ� ْ
اقِ وَسُوءِ ا�

َ
ف اقِ وَالن�

َ
ق

�
 مِنَ الش

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
� أ

� �çِهُم� إ
�
الل

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perpecahan dan kemunafi kan 
serta akhlak yang jelek.”

Jadilah manusia yang elegan dalam bertindak dan indah dalam 
berucap. Halus dalam tabiat, bermurah hati, berlapang dada, lembut 
dalam menjalin hubungan sesama, dan tidak marah pada hal-hal yang 
sifatnya recehan.

Sebagaimana Rasulullah yang memiliki vibes yang positif. Beliau 
membagi aura cerianya dan gembiranya yang terpancar dari seluruh 
sikap mulianya hingga orang lain pun merasa sangat senang jika 
berada di samping Rasulullah. 

Ketika Nabi berinteraksi dengan para sahabatnya, beliau berinteraksi 
dengan rasa cinta dan penuh dengan kehangatan. Senantiasa 
tersenyum ketika bergaul dengan sahabat-sahabatnya.
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Sahabat Abdullah bin Harits sampai berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seorang pun yang paling banyak tersenyum melebihi Rasulullah.” (HR. At-
Tirmidzi no. 3641)

Sahabat Jarir bin Abdullah al-Bajali juga mengatakan, “Rasulullah tidak 
melihatku, kecuali dia pasti tersenyum di depanku.” (Muttafaq ‘alaih)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Akhlak mulia tidak pernah dianak-tirikan oleh Allah. Saking pentingnya 
akhlak, hingga seluruh ibadah yang kita lakukan selalu terikat dengan 
akhlak yang baik di mana Allah selalu menyebutkan itu di dalam 
fi rman-Nya secara berulang-ulang,

Allah berfi rman tentang ibadah sedekah, al-Quran Surat al-Baqarah 
ayat 263, 

ٌ ْ�ªِحَل é
� ِ
�ê
َ
ُ غ ìى ۗ وَا�

ً
ذ

َ
 ا

ٓ
ا َïَُب

ْ
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َ
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ٌ
فِرَة

ْ
مَغ  و�

ٌ
عْرُوْف  م�

ٌ
وْل

َ
ق

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima).
Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.”

Allah berfi rman tentang ibadah shalat yang sempurna, al-Quran Surat 
al-Ankabut ayat 45,

رِ
َ
نْك ُ ءِ وَا�ْ

ۤ
ا

َ
حْش

َ
ف
ْ
ٰ عَنِ ال ْ �õ

َ
 ت

َ
لٰوة  الص�

�
اِن

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan-perbuatan keji dan 
munkar.”

Allah berfi rman tentang sedekah, al-Quran Surat at-Taubah ayat 103,

ٌ ْ�ªِيْعٌ عَل ِöَ ُ ìمْۗ وَا� ُ نٌ ÷�
َ
 سَك

َ
ك

َ
 صَلٰوت

�
مْۗ اِن ِ

ْ �Ï
َ
 عَل

�
ا وَصَل َ

مْ ��ِ ِ
ْ �Ï
�
ك َ� ُÊ¬َو ْ

ُ
øُر ه�

َ
ط

ُ
 ت

ً
ة

َ
ق

َ
مْ صَد مْوَاِ÷ِ

َ
 مِنْ ا

ْ
ذ

ُ
خ

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan (hati) dan menyucikan (diri) mereka.”

Maka, Imam Ibnul Qayyim—dalam Madarijus Salikin, jilid 11, halaman 
249—mengatakan, “Seluruh agama Allah ini adalah tentang akhlak. 
Siapa yang mengunggulimu dalam akhlak, sungguh ia telah 
mengunggulimu dalam agama.”
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Berlatihlah sekuat tenaga untuk terus mempercantik perilaku kita, 
jadikan kehadiran kita membuat orang senang bukan membuat 
mereka merasa takut dari gangguan kita. Jadikan karena semakin indah 
perilaku kita, semakin dekat pula kita dengan Rasulullah di akhirat 
nanti.

Rasulullah bersabda, hadits riwayat at-Tirmidzi nomor 2018, hadits 
sahih,

ا
ً
ق
َ
�

ْ
خ

َ
ْ أ ُÅَحَاسِن

َ
قِيَامَةِ أ

ْ
لِسًا يَوْمَ ال ْ �

َ
� ��êِم ْ ُÅِب رَ

ْ
ق
َ
� وَأ ْ إِ¼َ ُÅ حَب�

َ
 مِنْ أ

�
إِن

“Sesungguhnya di antara orang yang paling aku cintai dan yang tempat 
duduknya lebih dekat kepadaku pada hari kiamat ialah orang yang bagus 
akhlaknya.”

Demikian materi khutbah Jumat dengan tema “akhlak mulia jalan 
terdekat menuju surga” yang dapat khatib sampaikan. Semoga Allah 
subhanahu wata’ala mengaruniakan akhlak mulia kepada kita dan anak 
cucu kita semua.

 ، ِ
ْ�ªِك َ رِ ا�ْ

ْ
ك

�
تِ وَالذ َ�·

ú ْ
ا فِيْهِ مِنَ ا� َ

ِ�� ْ ُ
û ْ وَإِ·��

� ِ
�êَع

َ
ف
َ
، وَن ِ

ْ�ªِعَظ
ْ
رْآنِ ال

ُ
ق
ْ
� ال ِ

�
ü ْ ُÅ

َ
ْ وَل

�¼ِ Àُ 
َ

رَك َ�·

 ْ ُÅ
َ
ْ وَل

�¼ِ َ ْ�ªِعَظ
ْ
فِرُ Àَ ال

ْ
ا وَاسْتَغ

َ
ْ هَذ

وِْ¼�
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
. أ ُ ْ�ªِعَل

ْ
مِيْعُ ال هُ هُوَ الس�

�
هُ إِن

َ
وَت

َ
ْ تِ� ُÅْوَمِن ْ

�
� �êِم 

َ
ل ب�

َ
ق
َ
وَت

ُ ْ�ªِح وْرُ الر�
ُ
ف

َ
غ

ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ، إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ف

Khutbah Kedua
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ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ ُ ºِ مِنْ ¤� ِ�· 

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ، وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ َ �ÿ ºِ 

َ
مْد َ  ا�ْ

�
إِن

 
َ

يْك ِ
َ �¤ 

َ
هُ �

َ
ُ وَحْد ìا� 

�
 إِٰ� إ�

َ
� 

ْ
 أن

ُ
د َ ْ ، أ¡� ُ  هَادِيَ �َ

َ
�

َ
 ف

ْ
ُ وَمَنْ يُضْلِل َ� 

�
 مُضِل

َ
�

َ
دِهِ Àُ ف ْ مَنْ ��َ

. ُ هُ وَرَسُوْ�ُ
ُ

ا عَبْد
ً

د م� َ ُ� 
�

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ �¡

َ
ُ وَأ َ�

ºِ مِنَ  ِ�· 
ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¼

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
 ق

ُ
 حَيْث

�
وَى Àِ عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �Ãِ

ْ
ف
َ
ْ وَن ُÅْوْصِي

ُ
عِبَادَ Àِ، أ

.
َ

وْن ُÇِْس Éم ْ ُÊª
ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُÊ�ْو ُ َÊ� 

َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت

�
وا Àَ حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ذِ��ْ

�
ا ال َ É��

َ
: ·�َ أ ِ

ْ�ªِج انِ الر�
َ
يْط

�
الش

مًا. سْلِى�
َ
وا ت ُ �Çَيْهِ وَس

َ
وا عَل

É
�َ آمَنُوا صَل ذِ��

�
ا ال َ É��

َ
، ·�َ أ �

� ِ�ê  الن�
َ

 عَ�
َ

ون
É
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ�  ا��

�
إِن
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ٌ

يْد ِ©َ 
َ

ك
�
، إِن َ ْ�ªِاه َ  آلِ إِ¬�ْ

َ
َ وَعَ� ْ�ªِاه َ  إِ¬�ْ

َ
يْتَ عَ�

�
ا صَل َ َ

دٍ ± م� َ  آلِ �ُ
َ

دٍ وَعَ� م� َ ُ� 
َ

 عَ�
�

هُم� صَل
�
لل

َ
ا

 
ٌ

يْد ِ©َ 
َ

ك
�
، إِن َ ْ�ªِاه َ  آلِ إِ¬�ْ

َ
َ وَعَ� ْ�ªِاه َ  إِ¬�ْ

َ
تَ عَ�

ْ
رَك ا ·�َ َ َ

دٍ ± م� َ  آلِ �ُ
َ

دٍ وَعَ� م� َ ُ� 
َ

 عَ�
ْ

رِك . وَ·�َ
ٌ

يْد ِ�
َ

�

.
ٌ

يْد ِ�
َ

�

 
َ

ك
�
مْوَاتِ، إِن

َ�
�

ْ
مْ وَا ُ ْ �Ïِحْيَاءِ م

َ�
�

ْ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ �َ وَا�ْ ْ

�
مِنِ
ْ
ؤ ُ اتِ، وَا�ْ َÇِْس ُ �َ وَا�ْ ْ

�
 ِÇِْس ُ ْÇِنَا وَل
َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ ب� رَ

عَوَاتِ.
ّ

يْبُ الد ِ�
ُ

يْبٌ � رِ
َ
يْعٌ ق ِöَ

ارًا.
َ
 صِغ

وْ·�َ ب� ا رَ َ َ
هُمْ ± نَا وَلِوَالِدِيْنَا وَارَْ©ْ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ ب� رَ

نَا 
ْ
، وَاجْعَل

َ
عِصْيَان

ْ
 وَال

َ
سُوْق

ُ
ف
ْ
رَ وَال

ْ
ف

ُ
ك

ْ
يْنَا ال

َ
هْ إِل ر�

َ
وْبِنَا، وَك

ُ
ل
ُ
� ق ِ

�
ü ُنْه ي�

َ
، وَز

َ
ان َ ْ�� ِ{

ْ
يْنَا ا�

َ
بْ إِل هُم� حَب�

�
لل

َ
ا

 ،
َ

 وَحُسْنِ عِبَادَتِك
َ

رِك
ْ
ك

ُ
 وَش

َ
رِك

ْ
 ذِك

َ
ا عَ� عِن�

َ
هُم� أ

�
لل

َ
نَا، ا

É
ضِل

ُ
 ت

َ
 وَ�

هُم� اهْدِ·�َ
�
لل

َ
، ا َ� اشِدِ��ْ مِنَ الر�

 
َ

مِتْنَا عَ�
َ
ةِ، وَأ ن� Éوْحِيْدِ وَالس  الت�

َ
حْيِنَا عَ�

َ
هُم� أ

�
لل

َ
ا، ا تَ رَاضٍ عَن�

ْ
ن
َ
نَا وَأ

�
وَف

َ
هُم� ت

�
لل

َ
، ا

َ
لِك

َ
 ذ

َ
نَا عَ�

�
وَف

َ
وَت

يْهِ.
َ
ادِرُ عَل

َ
ق
ْ
 وَال

َ
لِك

َ
É ذ

 وَِ¼�
َ

ك
�
ةِ، إِن ن� Éوْحِيْدِ وَالس الت�

 
َ

ك ْ �  ال\�
�

ذِل
َ
، وَأ َ� ْ

�
 ِÇِْس ُ مَ وَا�ْ
َ

سْ� ِ{
ْ

عِز� ا�
َ
هُم� أ

�
لل

َ
، ا

َ
 وَحُسْنِ عِبَادَتِك

َ
رِك

ْ
ك

ُ
 وَش

َ
رِك

ْ
 ذِك

َ
ا عَ� عِن�

َ
هُم� أ

�
لل

َ
ا

 
َ

، وَعِبَادِك
َ

ك بِي�
َ
ةِ ن ، وَسُن�

َ
، وَكِتَابِك

َ
ْ دِيْنَك ُ̂ ْ

هُم� ان
�
لل

َ
، ا َ� ْ��

�
اءَ الد

َ
عْد

َ
 أ

ْ
ل

ُ
ذ

ْ
، وَاخ َ� ْ

�
كِ ِ
ْ �\ ُ وَا�ْ

. َ� ْ
�
مِنِ

ْ
ؤ ُ ا�ْ

نَا 
َ
صْلِحْ ل

َ
نَا، وَأ

ُ
� فِيْهِ مَعَاش ِ

Êê
�
 ال

يَا·�َ
ْ
نَا دُن

َ
صْلِحْ ل

َ
، وَأ

مْرِ·�َ
َ
 أ

ُ
ذِي هُوَ عِصْمَة

�
نَا ال

َ
نَا دِيْن

َ
صْلِحْ ل

َ
هُم� أ

�
لل

َ
ا

نَا مِنْ 
َ
 ل

ً
 رَاحَة

َ
وْت َ ، وَاجْعَلِ ا�ْ ٍ

ْ�Ú
َ

 خ
� ُ

` � ِ
�

ü نَا
َ
 ل

ً
دَة  زِ·�َ

َ
يَاة َ

ْ
، وَاجْعَلِ ا�

ا مَعَادُ·�َ َ ْ �Ïِف � ِ
Êê
�
نَا ال

َ
آخِرَت

نُ فِيْهِ  ْ َ �ÿ ا مَا رُجْ عَن�
ْ
، وَاف َ� ْ

�
بِ ُ  ا�ْ
�

ق َ  ا�ْ
َ

مْ عَ� ُ َÊÏ َ ِ
َ

æ ْع َ ، وَا©�ْ َ� ْ
�
 ِÇِْس ُ هُم� احْقِنْ دِمَاءَ ا�ْ

�
لل

َ
، ا ? َ �¤ 

� ُ
`

. َ� ْ
�
 ِ
َ
>
َ
عَا

ْ
·�َ رَب� ال

ارِ. ابَ الن�
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

ú
� ا� ِ

�
üَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

É
� الد ِ

�
ü نَا آتِنَا ب� رَ

رِ 
َ
نْك ُ اءِ وَا�ْ

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ �õَوَي َ

�çْر
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال لِ وَا�}ِ

ْ
لعَد مُرُ ·�ِ

ْ� َ�· Àَ 
�

عِبَادَ Àِ، إِن

.
َ
ة

َ
� ِ الص� ِ

Ê<
َ
، وَأ ْ ُ

ûْر
ُ
ك

ْ
 يَذ

َ
لِيْل َ �

ْ
َ ا� ْ�ªِعَظ

ْ
رُوْا Àَ ال

ُ
ك

ْ
. وَاذ

َ
رُوْن

�
ك

َ
ذ

َ
ْ ت ُÅ

�
عَل

َ
ْ ل ُÅ

ُ
 يَعِظ

ِ�
ْ بَ;�

ْ
وَال




